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Abstrak

Awal tahun 2020, Indonesiadan hampir seluruh negaradi dunia mengalami pandemi Covid-19 yang
berpengaruh terhadap ekonomi negara di dunia tak terkecuali Indonesia dan hal ini berdampak
terhadap kinerja perusahaan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh corporate
social responsibility, firm size, dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan
dengan sampel perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI tahun 2017 — 2021. 50 perusahaan
sektor industri sebagai populasi dalam penelitian ini dan pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Berdasarkan kriteria diperoleh 13 perusahaan dengan periode lima tahun
sehingga diperoleh 65 sampel data. Penelitian menggunakan analisis statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, koefisien determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate
social responsihility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, firm size berpengaruh
positif signifikan, dan intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility; Firm Sze; Intellectual Capital; Kinerja Keuangan

Abstract

In early 2020, Indonesia and almost all countries in the world experienced the Covid-19 pandemic
which affected the economies of countries in the world, and Indonesia was no exception and this
had an impact on the performance of companiesin Indonesia. This study aims to analyze the effect
of corporate social responsibility, firm size, and intellectual capital on financial performance in
industrial sector companies listed on the IDX in 2017 — 2021. 50 industrial sector companies as the
population in this study and sampling using the purposive sampling method. Based on the criteria
obtained by 13 companies with a period of five years, so that the sample is obtained 65 data. This
study used descriptive statistical analysis, classic assumption test, coefficient of determination, and
hypothesis testing. The results showed that corporate social responsibility had no significant effect
on financial performance, company size had a significant positive effect, and intellectual capital had
no significant effect on financial performance.

Keywords: Corporate Social Responsibility; Firm Sze; Intellectual Capital; Financial
Performance

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi yang semakin maju dan pesat sangat dituntut adanya manajemen
yang berkualitas yang dapat mengelola perusahaan dengan baik dan dapat melihat peluang di masa
sekarang dan akan datang. Setiap perusahaan harus bisa mengelola keuangannya dengan baik dan
merancang suatu manajemen perusahaannya dengan baik juga agar dapat menunjang dan
mengembangkan aktivitas dalam perusahaan, baik aktivitas dalam menghasilkan produk maupun
mengendalikan pemasarannya (Petra dkk., 2020).

Daam dunia bisnis, perkembangan suatu usaha memiliki peran penting dalam
keberlangsungan hidup perusahaan. Selain meningkatkan daya saing agar lebih menarik minat
masyarakat, perusahaan juga harus pintar mengelola informasi mengenai kinerja perusahaan. Hal
ini dikarenakan dari kinerja perusahaan dapat dilakukan evaluasi dari segala aktivitas perusahaan
dari satu periode ke periode selanjutnya (Lestari, 2020).
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Kinerja perusahaan dapat dinilai melalui kinerja keuangan melalui laporan keuangan.
Kinerjakeuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan
telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar (Fahmi, 2016). Kinerjakeuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaan dalam menjal ankan fungsinya mengel ola asset perusahaan secara efektif selama periode
tertentu (Rudianto, 2013). Informasi mengenai kinerjakeuangan akan menjadi penting bagi investor
sebagai aat pengambilan keputusan berinvestasi (Azzahra & Nasib, 2019).

TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory

Teori Agensi (Agency Theory) digunakan sebagai dasar pemikiran dalam penelitian ini. Teori
ini menyatakan hubungan antara pemilik (principal) dalam hal ini para pemegang saham (investor)
dengan pihak agen yang diwakili oleh managjemen. Asumsi bahwa manajemen yang terlibat dalam
perusahaan akan selalu memaksimumkan nilai perusahaan ternyata tidak selalu terpenuhi,
manajemen memiliki kepentingan pribadi yang bertentangan dengan kepentingan pemilik
perusahaan sehingga muncul masalah yang disebut masalah agensi (Sangaji & Nazar, 2023).
Disebutkan juga oleh (Brigham & Houston, 2006), hubungan agency terjadi ketika satu atau lebih
individu yang disebut sebagai principal (pemegang saham) melibatkan individu atau organisasi lain
yang disebut sebagai agent (mangjer) untuk melakukan suatu jasa serta principal juga memberi
wewenang kepada agent membuat keputusan yang terbaik bagi principal.

Menurut (William & Sanjaya, 2017) pada agency theory yang disebut principal adalah pihak
yang memberikan mandat kepada pihak lain, sedangkan agent adalah pihak yang diberikan mandat
untuk melakukan semua kegiatan atas nama principals dalam kapasitasnya sebagai pengambil
keputusan.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut (Suripto, 2019) Corporate Social Responsibility adalah komitmen bisnis untuk
bertindak etis, berkontribusi dalam pengembangan ekonomi, meningkatkan kualitas hidup pekerja,
komunitas lokal, dan masyarakat luas. Berdirinya sudatu perusahaan tidak hanya memberikan
dampak pada sektor ekonomi tetapi secara langsung maupun tidak langsung berdampak pada aspek
lingkungan.

Corporate Social Responsibility dimanfaatkan sebagai alat manajemen risiko untuk menjaga
kinerja perusahaan saat menghadapi krisis ekonomi, sosial dan juga lingkungan. Dengan penerapan
CSR pada suatu perusahaan, bisa berdampak terhadap peningkatan reputasi baik yang dapat
mempengaruhi peningkatan kinerja dan produktivitas perusahaan. Maka dari itu, perusahaan mulai
mengadopsi kebijakan CSR sebagai upaya mengelola risiko dna mewujudkan kinerja yang
berkelanjutan (Afifah & Syafruddin, 2021).

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa corporate social responsibility merupakan sebuah
komitmen perusahaan terhadap tanggung jawabnya terhadap aspek sosial maupun lingkungan yang
dilaksanakan demi keberlanjutan bisnis yang dijalannkan.

Firm Size

Menurut (Tambunan & Prabawani, 2018) firm size atau ukuran perusahaan merupakan besar
kecilnya ukuran suatu perusahaan yang disadari atau tidak akan mempengaruhi pencapaian kinerja
perusahaan. Salah satu kriteria penilaian firm size atau ukuran perusahaan bisa dapat dilihat dari
jumlah tenaga kerja yang ada di dalamnya.

I ntellectual Capital

Intellectual Capital atau modal intelektual adalah istilah yang diberikan kepada kombinasi dari
aset tak berwujud, properti intel ektual, karyawan, dan infrastruktur yang memungkinkan perusahaan
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untuk dapat berfungsi. Intellectual capital yang dipegang oleh perusahaan dapat dianggap sebagai
bentuk modal tak tercatat dalam sistem akuntansi tradisional (Ulum, 2017).

Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan dapat dikatakan sebagai laporan bagi suatu perusahaan dimana dapat
menunjukkan kondisi dari perusahaan tersebut dalam keadaan sehat atau tidak. Kinerja keuangan
dapat dihitung dengan menggunakan Return on Asset (ROA). Nilai ROA yang tinggi menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mengel ola kekayaannya (Sendari & Isbanah, 2018).

K erangka Penelitian

CSR
— (X1)
1
Firm Size H2 Kinerja Keuangan
(x2) . ()
H3
| Intellectual Capital /
(x3)
H4
Gambar 1

Kerangka Penelitian Pengembangan Hipotesis

HIPOTESIS
1. Corporate Social Responsibility Berpengaruh Terhadap Kinerja K euangan
Menurut (Pratiwi dkk., 2021) adanya suatu perusahaan tentunya bisa berdampak
terhadap lingkungan baik secara langsung maupun tidak. Perusahaan memperhatikan aspek-
aspek dalam menjaga lingkungannya sebagai komitmen untuk bertanggunng jawab secara
sosia terhadap stakeholder, hal ini dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR).
Penelitian yang dilakukan oleh (Ahyani & Puspitasari, 2019) menyebutkan bahwa
corporate socia responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini karena
Corporate Social Responsibility adalah kegiatan perusahaan yang menyeimbangkan aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial tanpa mengabaikan harapan pemegang saham (untuk
mendapatkan keuntungan) dan juga sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada
stakeholder untuk berperilaku etis, mengurangi pengaruh negatif dan meningkatkan pengaruh
positif yang mencakup aspek sosial ekonomi dan lingkungan (triple bottom line) untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H1: Corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

2. Firm Size Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan
Menurut (Churniawati dkk., 2020) Firm size atau ukuran perusahaan merupaka nilai yang
menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan, hal ini dapat dilihat dari lapangan usaha yang
dijalankan oleh perusahaan. Firm size atau ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya
perusahaan berdasarkan pada total aset perusahaan. (Dewi & Candradewi, 2018) mengatakan
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba,
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karena semakin besar perusahaan biasanya mereka mempunyai kekuatan tersendiri dalam
menghadapi masal ah bisnis dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labatinggi karena
didukung oleh aset besar sehingga kendala perusahaan seperti peralatan yang memadai dan
sgjenisnya dapat teratasi, hasil penelitian yang dilakukannya menyebutkan bahwa variabel
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.
Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H»: Firm size berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
3. Intellectual Capital Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan

Menurut (Rahmadi & Mutasowifin, 2021) Intellctual capital (IC) merupakan salah satu
hidden value yang dimiliki perusahaan, disebut hidden value karena tidak terlihat secara
eksplisit seperti aset berwujud tetapi intellectual capital dapat terlihat pada laporan keuangan
yang dibuat perusahaan. Intellectual Capital jugatermasuk sumber daya perusahaan yang harus
dikelola dengan baik dan efektif agar mampu meningkatkan nilai perusahaan serta menarik
investor dan menjadi keunggulan bersaing di tengah perkembangan ekonomi yang sangat
dipengaruhi informasi dan pengetahuan teknologi yang terus berkembang. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Lubis & Ovami, 2020) menyebutkan bahwa intellectual capital
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Hs. Intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Operasional Variable
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh melalui data Perusahaan sektor industri jasa yang yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021 yang memenuhi kriteria. Data sekunder yang dibutuhkan dalam
penelitian ini diperoleh melalui metode dokumentasi. Metode dokumentasi ini dilakukan dengan
cara mengumpulkan annual report, sutainability report, serta laporan keuangan perusahaan.
Variable dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan (Y), sedangkan variabel
independen dalam penelitian ini adalah Corporate Social Responsibility (X1), Firm Sze (X2), dan
Intellectual Capital (X3).
1. Variabel Dependen (Y)
a. KinerjaKeuangan
Kinerja keuangan merupakan gambaran kinerja dan kondisi perusahaan yang dilaporkan
dalam suatu periode tertentu. Penelitian ini mengacu pada penelitan yang dilakukan oleh
(Mardaningsih dkk., 2021) yang mengatakan bahwa kinerja keuangan adalah hasil suatu
analisis yang diilakukan untk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.

2. Variabel Independen (X)
a. Corporate Social Responsibility (X1)

Corporate Social Responsibility adalah merupakan sebuah sebuah konsep dimana
perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis dan
dalam interaksi dengan para pemangku kepentingan secara sukarela yang berikut semakin
menyadarkan bahwa perilaku nertanggung jawab mengarah pada keberhasilan bisnis yang
berkelanjutan (Mardikanto, 2020). Pengukuran variableini dilakukan dengan menggunakan
indikator pengungkapan berdasarkan standar GRI-G4.

b. FirmSze (Xy)

Firm Sze atau ukuran perusshaan merupakan suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan diukur dengan total aktiva, jumlah penjualan,
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nilai saham dan sebagainya (Widiastari & Yasa, 2018). Pengukuran variabe ini
menggunakan logaritma naural dari total aset dengan rmus Ln (Total Asset).

Intellectual Capital (X3)

Menurut (Gunawan dkk., 2013), Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud,
termasuk informasi dan pengetahuan yang dimiliki badan usaha yang harus dikel ola dengan
baik untuk memberikan keunggulan kompetitif bagi badan usaha. Dengan adanya
kepemilikan juga pemanfaatan intellectual capital, perusahaan bisa unggul dalam
persaingan usaha karenaintellectual akan memberikan kompetensi kepada perusahaan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang
berasal dari BEI. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri yang terdaftar di
BEI pada tahun 2017 — 2021. Sampel penelitian ini sebanyak 13 perusahaan. Metode yang
digunakan dalam peneltian ini adalah purposive sampling, dimana peneliti menentukan sampel

sebagai
1
2.
3.

4.

statistik

objek penelitian dengan kriteria secara berikut:
Sektor industri yang terdaftar di BEI selama tahun 2017-2021.
Sektor industi yang nebgungkapkan annual report berturut-turut selamatahun 2017-2021.
Sektor industri yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah selamatahun
2017-2021
Sektor industri yang memperoleh laba berturut-turut selama tahun 2017-2021.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan uji
deskriptif, uji asums klasik, koefisien determinasi dan pengujian hipotesis. Untuk

memberikan bukti terkait dengan hipotesis yang sudah dibentuk dalam penelitian ini maka
pengujian dilakukan dengan menggunakan Eviews 12.

Tabel 1. Kriteria Penarikan Sampel

No Kriteria Kriteria Tak Jumlah
Terpenuhi
1 Populasi: Perusahaan terdaftar di BEI sektor 5
perindustrian tahun 2021
) Perusahaan yang tercatat di BEI selama periode 10 0
penelitian 2017 — 2021
Perusahaan yang mengungkapkan |aporan tahunan
3 (Annual Report) berturut - turut selamatahun 2017- -7 33
2021
4 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan 4 09
dengan mata uang rupiah selama tahun 2017-2021
. Perusahaan yang mendapatkan laba berturut-turut 16 13
selama tahun 2017-2021
Jumlah Sampel 13
Tahun Pengamatan 5
Total Data yang Digunakan Dalam Penelitian 65
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan yang memenuhi
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti dan hanya 13 perusahaan sgja yang memenuhi
kriteria dalam penelitian ini dengan periode tahun 2017-2021.
Table 2. Statistik Deskrips

CSR FS IC KU
Mean 0.262046 29.25086 5.889677 0.085671
Median 0.175824 28.62320 4771828 0.070444
Maximum 0.714286 33.53723 38.50697 0.363620
Minimum 0.054945 26.15085 4122507 0.009165
Std. Dev. 0.195733 2.158312 4.468723 0.069132
Skewness 0.978507 0.530986 6.261563 2.023942
Kurtosis 2.571684 2.134978 45.32984 7.502821
Jarque-Bera 10.86952 5.080963 5277.578 99.28956
Probability 0.004362 0.078828 0.000000 0.000000
Sum 17.03297 1901.306 382.8290 5.568592
Sum Sq. Dev. 2.451934 298.1319 1278.047 0.305874
Observations 65 65 65 65

Dari tabel 2 terlihat bahwa kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA memiliki rata-rata
0,085671 dengan standar deviasi sebesar 0,069132. Sementara nilai mean untuk corporate social
responsibility sebesar 0,262046, firm size 29,25086 dan mean intellectual capital sebesar 5,889677.
Dengan standar devias masing-masing variabel independen sebesar 0,195733 untuk CSR,
2,158312 untuk firm size, dan 4,468723 untuk intellectual capital.

Pengujian hipotesis

Pengujian asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan program eviews
12 dan telah memnuhi syarat yaitu data dalam penelitian ini normal serta tidak terjadi
multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokolerasi.

Tabel 3. Uji Koefisien Determinasi

Root MSE 0.034896 R-squared 0.741222
Mean dependent var 0.085671 Adjusted R-squared 0.662004
S.D. dependent var 0.069132 S.E. of regression 0.040192
Akaike info criterion -3.380567 Sum squared resid 0.079154
Schwarz criterion -2.845333 Log likelihood 125.8684
Hannan-Quinn ggiter, -3.169383 F-statistic 9.356759
Durbin-Watson stat 2.318564 Prob(F-statistic) 0.000000

Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai Adjusted R-squared adalah 0,66 yang dapat diartikan bahwa
persentase variabel independen terhadap variabel dependen yaitu sebesar 66% atau variabel
independen yang digunakan dalam model dapat menjelaskan sebesar 66% terhadap variabel
dependennya dan 34% sisanya dipengaruhi variabel lain diluar model regresi.

Tabel 4. Uji F
Root MSE 0.034896 R-squared 0.741222
Mean dependent var 0.085671 Adjusted R-squared 0.662004
S.D. dependent var 0.069132 S.E. of regression 0.040192
Akaike info criterion -3.380567 Sum squared fesid 0.079154
Schwarz criterion -2.845333 Log likelihood 125.8684
Hannan-Quinn griter, -3.169383 F-statistic 9.356759
Durbin-Watson stat 2.318564 Prob(F-statistic) 0.000000
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Berdasarkan tabel 4 di atas, didapat nilai signifikansi atau Prob(F-statistic) sebesar 0,000000
< 0,05 dan f_hitung 9,356759 > f_tabel 2,76 (lampiran f tabel) sehingga dapat diartikan bahwa
variabel Corporate Social Responsibiity, firm size, dan intellectual capital secara simultan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Tabel 5.Uji T
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
X1 -0.019184 0.050847 -0.377282 0.7076
X2 0.099335 0.027994 3.548459 0.0009
X3 -0.001960 0.001355 -1.446020 0.1545
C -2.803390 0.816421 -3.433754 0.0012

Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai Prob. X1 sebesar
0,7076 > 0,05, nilai Prob. X2 sebesar 0,0009 < 0,05 dan nilai Prob. X3 sebesar 0,1545 > 0,05.

PEMBAHASAN
Pengar uh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel Corporate Social Responsibility menunjukkan tingkat signifikans sebesar 0,7076
yang lebih besar dari nilai koefisien a sebesar 5% (0,05) yang artinya hipotesis pertamaditolak atau
variabel X1 dalam penellitian ini tidak berpengaruh terhadap variabel Y yaitu kinerja keuangan.
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Ang dkk., 2020) karena pelaksanaan
Corporate Social Responsibiity di Indonesia pada tahun-tahun awal lebih kepada membangun
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan dan setelah kepercayaan diperoleh maka kinerja
perusahaan akan meningkat seiring diperolehnya kepercayaan terhadap perusahaan yang tentunya
berpengaruh terhadap laba perusahaan karena meningkatnya jumlah produk dan atau jasa yang
dihasilkan.

Pengar uh Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel Firmsize menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0009 |ebih kecil dari nilai o sebesar
5% (0,05) maka hipotesis kedua penelitian ini diterima. Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa
Firm size berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
(Azzahra & Nasib, 2019) dengan hasil penelitian ini menunjukkan Firm size (ukuran perusahaan)
yang lebih besar akan mendapat perhatian lebih dari masyarakat sehingga akan |ebih hari-hati dalam
membuat laporan karena memiliki tanggung jawab yang lebih besar. Dalam membuat keputusan
pun seorang mangjer dengan ukuran perusahaan yang besar akan lebih hati-hati karena laporan
keuangan yang dibuat berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengar uh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan

Variabel intellectual capital menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,1545 yang lebih besar
dari nilai koefisien a sebesar 5% (0,05) yang artinya hipotesis pertama ditolak atau intellectual
capital tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil pendlitian ini sgjalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Usman & Mustafa, 2019)dan juga penelitian yang dilakukan oleh (Andriana,
2014) dimana keduanya menyebutkan bahwa variabel intellectual capital tidak berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Secara Simultan Corporate Social Responsibility, Firm Size, dan Intellectual
Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel corporate social responsibility, firm
size, dan intellectual capital secara bersama-sama / secara simultan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.14 dimana nilai signifikansi
atau Prob(F-statistic) sebesar 0,000000 < 0,05 dan f_hitung 9,356759 > f_tabel 2,76.
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KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility, Firm

Sze, dan Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor industri yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 — 2021. Berdasarkan pembahasan yang sudah

dilakukan di bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik untuk menjawab rumusan

masal ah adalah sebagai berikut:

1. Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

2. Firmsize berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor industri
yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-2021

3. Intellectual capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sketor
industri yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-2021.

4. Corporate Social Responsibility, firmsize, dan intellectual capital secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor industri yang terdaftar di BEI periode tahun 2017-
2021.

K eterbatasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Periode penelitian terbatas sehingga jumlah sampel yang digunakan sedikit.

2. Laporan keuangan tahunan (Annual Report) dan laporan keberlanjutan (Sustainability Report)
yang terpublikasi di website BEI ataupun website perusahaan masih terbatas sehingga
pengungkapan utnuk variabel Corporate Social Responsibility terbatas

3. Pendlitian ini hanya menggunakan variabel independen corporate social responsibility, firm
size, danintellectual capital.

Saran

Dari hasil analisis dan keterbatasan pada penelitian ini maka penelitian selanjutnya sebaiknya

disarankan untuk:

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel independen lain seperti modal
kerja, firmdebt, likuiditas, dan lainnya.

2. Bagi Perusahaan diharapkan dapat menjadi gambaran perusahaan dalam meningkatkan kinerja
keuangan.

3. Bagi Investor diharapkan lebih selektif menilai suatu perusahaan sebelum memutuskan untuk
berinvestasi. Dengan penelitian ini salah satunya dapat mempertimbangkan firm size / ukuran
perusahaan karena dengan ukuran perusahaan yang besar perusahaan akan lebih mampu
mengel ola perusahaan sehingga menghasilkan kinerja keuangan yang baik dan positif
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